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ABSTRAK

Kelurahan Bugangan merupakan salah satu kelurahan yang terletak di wilayah
Semarang Timur. Padatnya aktiitaas terutama aktivitas perdagangan menjadikan
Kelurahan Bugangan menjadi wilayah yang cukup padat. Ketika musim penghujan,
resiko banjir dan genangan di Kelurahan Bugangan tinggi akibat adanya
permasalahan pada sistem drainase berupa sedimentasi dan kapasitas saluran yang
tidak memadahi. Tujuan dari perencanaan ini ialah untuk melakukan review design
sistem drainase Kelurahan Bugangan dengan menerapkan Sustainable Urban
Drainage System (SUDS) berupa rain barrels. Metode yang digunakan ialah
observasi kondisi eksisting, perhitungan hidrologi dan hidrolika serta permodelan
melalui EPA SWMM 5.2 dalam tiga kondisi yakni penerapan rain barrels,
normalisasi saluran dan redesain saluran. Anggaran biaya yang dibutuhkan dalam

perencanaan ini sebesar Rp12.671.038.000,-.

Kata Kunci : Drainase, SUDS (Sustainable Urban Drainage System), Rain Water
Harvesting, SWMM
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ABSTRACT

Bugangan is one of the sub-districts located in the East Semarang area. The density
of activities, especially trade activities, makes Bugangan a quite dense area. During
the rainy season, the risk of flooding and inundation in Bugangan is high due to
problems with the drainage system in the form of sedimentation and inadequate
channel capacity. The aim of this plan is to review the design of the Bugangan
drainage system by implementing a Sustainable Urban Drainage System (SUDS)
in the form of rain barrels. The method used is observation of existing conditions,
hydrology and hydraulics calculations and modeling via EPA SWMM 5.2 in three
conditions, namely the application of rain barrels, channel normalization and
channel redesign. The budget required for this planning is IDR 12.671.038.000,00.

Keywords: Drainage, SUDS (Sustainable Urban Drainage System), Rain Water
Harvesting, SWMM
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PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Manusia melangsungkan kehidupan bergantung pada alam dan tidak dapat
melepaskan diri dari lingkungan. Salah satu sumber daya alam adalah air. Air
merupakan sumber daya alam vital dan dapat dikatakan bahwa ia adalah sumber
kehidupan. Keberadaannya tidak terlepas dari daur hidup air atau siklus hidrologi
yang melalui proses evaporasi, transpirasi, kondensasi dan presipitasi. Presipitasi
ialah proses mencairnya awan akibat perubahan temperatur udara yang tinggi dan
akan turun ke bumi dengan sebutan hujan. Hujan yang jatuh ke bumi, memerlukan
sistem pengolahan baik dengan diresapkan ke dalam tanah, ditampung, dialirkan
maupun dimanfaatkan. Tanpa adanya pengaturan yang baik, ia akan menimbulkan
gangguan yang merugikan. Sistem pengaturan ini disebut dengan drainase.

Drainase berasal dari bahasa Inggris drainage yang berarti mengalirkan. la
dapat didefinisikan sebagai sebuah tindakan teknis untuk mengurangi kelebihan air
dengan mengalirkan ke saluran di permukaan tanah maupun saluran di bawah
permukaan tanah (Asmorowati dkk., 2021). Yang dialirkan dalam saluran drainase
ialah air limpasan hujan dan air buangan domestik. Sistem saluran drainase
dirancang untuk menampung debit aliran normal terutama pada saat musim hujan
karena pada saat musim hujan, debit aliran akan meningkat sehingga kapasistas
sistem juga akan meningkat. Saat ini, drainase tidak hanya terfokus pada pengaliran
saja namun juga peresapan dan pemanfaatan air hujan sebelum akhirnya masuk ke

dalam saluran.

Banjir merupakan permasalahan umum yang sering dijumpai di kota — kota
besar. Menurut Kodoatie (2002), penyebab banjir di perkotaan ialah karena
beberapa hal diantaranya iklim tropis di Indonesia sehingga curah hujan tinggi,
pengaruh fisiografi atau geografi fisik daerah pengaliran sungai, erosi dan
sedimentasi akibat sampah, serta kapasitas sungai maupun kapasitas drainase yang
tidak memadahi. Permasalahan banjir dan genangan di Indonesia menjadi suatu

fokus yang perlu diatasi. Dengan adanya kondisi yang memadahi, maka kesehatan



dan kenyamanan akan meningkat dan bermuara pada peningkatan kualitas hidup

masyarakat.

Kota Semarang merupakan ibukota Provinsi Jawa Tengah. Secara
geografis, Kota Semarang terletak antara 6°50° — 7°10” lintang selatan dan 109°35° —
110°50” bujur timur. Berdasarkan BPS (2023), Kota Semarang memiliki penduduk
sebesar 1.659.975 jiwa dengan kepadatan penduduk sebesar 4.441,05 jiwa/km?.
Sebagai kota metropolitan yang padat penduduk serta memiliki wilayah dataran
rendah dan pesisir, Kota Semarang memiliki risiko bencana banjir. Hal ini
disebabkan antara lain karena tingginya air laut ketika pasang, pemanasan global
yang mengakibatkan peningkatan permukaan air laut, sistem drainase yang kurang
memadai, serta kondisi masyarakat yang belum sepenuhnya memiliki kesadaran

untuk menjaga lingkungan (Mahardika, 2018).

Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPDB) Kota Semarang mencatat
bahwa kejadian bencana banjir di Kota Semarang pada tahun 2022 mencapai 108
kejadian dimana mengalami peningakatan dari tahun sebelumnya yang berjumlah
88 kejadian. BPBD Kota Semarang juga melaporkan adanya 30 titik lokasi
tergenang banjir dengan ketinggian mulai dari 20 — 70 cm akibat hujan deras pada
akhir tahun 2022. Pusat Pengendali dan Operasi (PUSDALOPS) BPBD Jawa
Tengah melakukan pendataan terkait banjir yang terjadi di Kota Semarang dan
menghasilkan data bahwa banjir merendam 12 dari 16 kecamatan di Kota
Semarang, salah satunya Kecamatan Semarang Timur.

Kecamatan Semarang Timur adalah kecamatan yang berada di Kota
Semarang. Secara administratif, Kecamatan Semarang Timur memiliki luas 5,42
km? dengan 10 kelurahan. Kecamatan Semarang Timur termasuk ke dalam salah
satu kecamatan yang memiliki risiko banjir. Genangan berkisar antara 0,2 — 1,5 m
dengan sebaran di wilayah sekitar Kali Banger Kecamatan Semarang Timur
(Ikhsyan dkk, 2017). Sebagian besar banjir yang terjadi disebabkan oleh kenaikan
air muka laut sebesar 5 mm per tahun dan penurunan muka tanah sebesar 5,58 cm
setiap tahunnya. Keadaan ini diperparah dengan kurang terawatnya kondisi

infrastruktur pengendali banjir termasuk drainase. Selain itu, juga karena kondisi



sungai di Kecamatan Semarang Timur yang semakin dangkal dari hari ke hari

akibat sedimentasi dari sampah dan material lainnya (Ikhsyan dkk, 2017).

Salah satu kelurahan yang berada di wilayah Semarang Timur ialah
Bugangan. Dengan luas 0,67 km? dan jumlah penduduk sebesar 7.869 jiwa (BPS,
2023), menjadikan Kelurahan Bugangan menjadi wilayah yang cukup padat
mengingat padatnya aktivitas terutama aktivitas perdagangan di kelurahan tersebut.
Pada musim hujan, ketika intensitas hujan tinggi, resiko banjir dan genangan di
wilayah Bugangan juga tinggi akibat adanya permasalahan pada saluran drainase.
Tercatat pada 2021, Kelurahan Bugangan tergenang banjir tepatnya pada ruas Jalan
Serayu dan Jalan Citarum. Sedimentasi dan kapasitas yang tidak memadahi pada
saluran drainase menjadi permasalahan yang memicu terjadinya banjir.
Permasalahan ini dapat menimbulkan banyak permasalahan lanjutan seperti

masalah kesehatan dan terganggunya aktivitas masyarakat sekitar.

Berdasarkan uraian yang sudah dijelaskan, perlu dilakukan penanganan
terkait sistem drainase. Oleh karena itu, penulis terdorong untuk melakukan studi
terkait Review-Design Sistem Drainase Kelurahan Bugangan, Kecamatan
Semarang Timur, Kota Semarang dengan Penerapan Sustainable Urban Drainage
System (SUDS) untuk melakukan tinjauan sehingga menciptakan sistem drainase
terintegrasi yang dapat menjadi rekomendasi penyelesaian masalah banjir dan

genangan di Kelurahan Bugangan, Kecamatan Semarang Timur, Kota Semarang.

1.2 Identifikasi Masalah

Adanya permasalahan pada sistem drainase di Kelurahan Bugangan,
Kecamatan Semarang Timur yang menimbulkan genangan dan rawan akan banjir
ketika musim penghujan tiba diakibatkan oleh tingginya sedimentasi dalam saluran
drainase serta kapasitas saluran yang kurang dapat menampung debit air buangan
dan limpasan hujan. Perencanaan yang dilakukan ialah dengan meninjau ulang tata
guna lahan serta mengkaji konsep Sustainable Urban Drainage System (SUDS)
sehingga menghasilkan rekomendasi sistem drainase berkelanjutan yang sesuai dan

dapat diterapkan di Kelurahan Bugangan, Kecamatan Semarang Timur.
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1.6

1.

Rumusan Masalah

Bagaimana kondisi eksisting sistem drainase Kelurahan Bugangan,
Kecamatan Semarang Timur, Kota Semarang?

Bagaimana konsep rancangan dan perencanaan Sustainable Urban
Drainage System (SUDS) yang sesuai untuk diterapkan di Kelurahan
Bugangan, Kecamatan Semarang Timur, Kota Semarang?

Berapa rencana anggaran biaya (RAB) perencanaan sistem drainase dengan
penerapan Sustainable Urban Drainage System (SUDS) di Kelurahan
Bugangan, Kecamatan Semarang Timur, Kota Semarang?

Rumusan Tujuan

Menganalisis kondisi eksisting sistem drainase Kelurahan Bugangan,
Kecamatan Semarang Timur, Kota Semarang, apakah masih dapat
menampung beban limpasan sesuai dengan yang direncanakan
Merencanakan dan memberi rekomendasi desain yang sesuai dengan
konsep drainase berkelanjutan atau Sustainable Urban Drainage System
(SUDS)

Membuat rencana anggaran biaya (RAB) sistem drainase di Kelurahan
Bugangan, Kecamatan Semarang Timur, Kota Semarang dengan penerapan
Sustainable Urban Drainage System (SUDS)

Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah dalam perancangan Tugas Akhir ini ialah:

Objek perencanaan adalah sistem drainase
Data — data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder
Wilayah perencanaan yang dipilih adalah Kelurahan Bugangan, Kecamatan
Semarang Timur, Kota Semarang
Perencanaan drainase dilaksanakan dengan konsep Sustainable Urban
Drainage System (SUDS)
Rumusan Manfaat
Bagi Mahasiswa
Memberikan wawasan pengetahuan tentang perancangan sistem drainase

sesuai dengan konsep SUDS



- Sebagai bentuk pengaplikasian teori dan ilmu yang telah diterima selama
proses perkuliahan

2. Bagi Pemerintah

- Sebagai bahan evaluasi untuk pengembangan sistem drainase yang
menerapkan Sustainable Urban Drainage System (SUDS) di Kelurahan
Bugangan, Kecamatan Semarang Timur, Kota Semarang

- Sebagai pertimbangan dalam mengatasi sistem drainase di Kelurahan
Bugangan, Kecamatan Semarang Timur, Kota Semarang
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